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ABSTRAK 

 
Tomat (Solanum lycopersicum L.) 
merupakan sayuran yang kaya vitamin dan 
mineral. Meningkatnya produksi juga 
meningkatkan penggunaan pupuk 
anorganik dosis tinggi yang dalam jangka 
panjang dapat menurunkan kualitas tanah 
sehingga diperlukan perpaduan 
pengaplikasian pupuk organik. POC Plus 
adalah pupuk organik cair terbuat dari urine 
sapi dan limbah kulit pisang. Tujuan 
penelitian ini untuk mempelajari pengaruh 
pengaplikasian POC Plus terhadap 
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tomat 
Ranti, Tomat 13, Ceri Kunig Bulat. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret – Juni 2021 
di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
(BPTP) Jawa Timur tepatnya di Desa 
Kepuharjo, Kecamatan Karangploso, 
Kabupaten Malang. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok Faktorial (RAKF) dengan tiga 
ulangan. Faktor I adalah dosis pemberian 
POC Plus (tanpa POC, 1.000 l.ha-1, 2.000 
l.ha-1, dan 3.000 l.ha-1). Faktor II adalah jenis 
tomat (Tomat Ranti, Aksesi Tomat 13, dan 
Aksesi Tomat Ceri Kuning Bulat). Parameter 
yang diamati adalah meliputi tinggi tanaman, 
jumlah daun, waktu muncul bunga, jumlah 
bunga per tandan, jumlah buah per tandan, 
fruit set, diameter buah, bobot buah dalam 
satu tanaman, kadar gula buah dan kadar 
vitamin C buah. Berdasarkan hasil 
penelitian, perlakuan dosis POC Plus 3.000 
liter.ha-1 mampu meningkatkan presentase 

fruit set tanaman aksesi Tomat 13. 
Perlakuan penggunaan jenis tomat Ranti, 
aksesi Tomat 13, dan aksesi Ceri 
berpengaruh nyata pada semua parameter 
pengamatan. 
 
Kata Kunci: Limbah Kulit Pisang, POC Plus, 
Tomat, Urine Sapi. 
 

ABSTRACT 

 
Tomatoes (Solanum lycopersicum L.) are a 
vegetable that rich in vitamins and minerals. 
Increased production necessitates the use 
of high-dose inorganic fertilizers, which can 
degrade soil quality over time, thus a 
combination of organic fertilizer applications 
is needed. POC Plus is a liquid organic 
fertilizer made from cow urine and banana 
peel waste. The research purpose is to study 
how POC Plus affects Ranti tomatoes, 
Tomato 13 Accession, and Accession of 
Round Yellow Cherry Tomato in terms of 
growth, yield, and quality. The research took 
place in the East Java Agricultural 
Technology Study Center (BPTP) at 
Kepuharjo Village, Karangploso District, 
Malang Regency, March - June 2021. The 
research design used was a Factorial 
Randomized Block Design (RBD) with three 
repetitions. Factor I was the dose of POC 
Plus (without POC, 1.000 l.ha-1, 2.000 l.ha-1, 
and 3.000 l.ha-1). Factor II is the type of 
tomato (Ranti Tomato, Accession of Tomato 
13, and Accession of Round Yellow Cherry 
Tomato). The observation parameters 
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included plant height, number of leaves, time 
of flowering, number of flowers per bunch, 
number of fruit per bunch, fruit set, fruit 
diameter, fruit weight per plant, fruit sugar 
and vitamin C content. The results are POC 
Plus 3.000 liter.ha-1 was able to increase the 
percentage of fruit set in tomato 13 
accession. The treatment of using Ranti 
tomato, Tomato 13 accession, and Cherry 
accession had a significant effect on all 
parameters. 
 
Kata Kunci: Banana Peel Waste, Cow Urine, 
Plus POC, Tomatoes. 
 

PENDAHULUAN 
 

Tomat (Solanum lycopersicum L.)  
merupakan sayuran yang banyak 
dikonsumsi sebagai sumber vitamin dan 
mineral. Buah ini mengandung vitamin C 
yang merupakan antioksidan penting yang 
tidak dapat disintesis oleh tubuh manusia, 
sehingga diperlukan asupan yang cukup 
dari makanan sehari-hari (Lobo, Phatak, dan 
Chandra, 2010). Asupan buah dan sayuran 
yang tinggi dikaitkan dengan risiko rendah 
penyakit jantung iskemik dan semua 
penyebab kematian. Pengaruh positif dari 
asupan buah dan sayuran yang tinggi 
sebagian dapat didorong oleh konsentrasi 
vitamin C yang tinggi (Kobylecki et.al., 
2015). Terdapat jenis tomat buah dan sayur, 
lalu juga dibedakan berdasarkan ukuran, 
yaitu buah besar dan Ceri (Tugiyono, 1993). 
Tomat Ranti merupakan tomat sayur yang 
mempunyai vitamin C yang tinggi sehingga 
cocok digunakan untuk pembanding kadar 
vitamin C pada tomat buah besar dan Ceri 
untuk mempelajari pengaruh lingkungan dan 
potensi pada tomat buah besar dan Ceri 
yang belum terkomersil.  

Produksi tomat mengalami 
peningkatan, yaitu 976.770 ton pada tahun 
2018, menjadi 1.020.330 ton pada tahun 
2019 (BPS, 2019). Namun masih banyak 
petani yang hanya mengandalkan pupuk 
anorganik dengan dosis tinggi sebagai 
asupan hara tanaman dimana efeknya 
dapat menurunkan kualitas tanah. Menurut 
studi penggunaan pupuk anorganik secara 
terus menerus dengan dosis tinggi dapat 
menyebabkan penurunan kandungan bahan 

organik, menurunkan pH tanah, mineral 
hara yang penting, dan selanjutnya 
memperburuk kesehatan tanah (Majee 
et.al., 2021). Mengombinasikan pupuk 
anorganik dengan pupuk organik penting 
agar dapat memproduksi hasil yang 
maksimal secara berkelanjutan.  

POC adalah Pupuk Organik Cair yang 
biasanya terbuat dari urine hewan seperti 
urine sapi dan urine kelinci. Kemudian POC 
Plus terbuat dari urine sapi dan terdapat 
penambahan limbah kulit pisang sebagai 
penambah hars, enzim, dan hormon 
pertumbuhan serta memanfaatkan pontensi 
kulit pisang sebagai bio-adsorbent logam 
berat seperti cadmium, timbal, dan tembaga 
(Rinanto, Azizah, dan Santoso, 2015; Islam 
et.al., 2019; Motaghi dan Ziarati, 2016; 
Vilardi, Di Palma, dan Verdone, 2018; 
Pathak, Mandavgane, dan Kulkarni, 2016; 
Pathak dan Mandavgane, 2015; El-Din 
et.al., 2018). Penelitian sebelumnya 
mendapatkan hasil bahwa 500 ml.polybag-1 
pupuk dari kulit pisang terbukti memberikan 
pengaruh positif pada tinggi tanaman, 
jumlah daun dan cabang, jumlah buah, dan 
berat buah per tanaman pada cabai rawit 
(Tuapattinaya dan Tutupoly, 2014). Maka  
perlu ada penelitian untuk mempelajari 
pengaruh pengaplikasian POC Plus 
terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas 
tomat Ranti, tomat buah besar, dan tomat 
Ceri. 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilaksanakan pada Maret – 

Juli 2021 di Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian (BPTP), Jl. Raya Karangploso, 
Kepuharjo, Kec. Karangploso, Kab. Malang, 
Jawa Timur. Jenis tanah di Karangploso 
adalah vertisol (Aisyah, 2012). Suhu udara 
rata-rata pada keempat bulan tersebut 
berkisar antara 23,7 – 24,1 0C (BPS 
Kabupaten Malang, 2021a). Karangploso 
berada di ketinggian 630 mdpl (BPS 
Kabupaten Malang, 2021b).  

Alat dan bahan yang digunakan 
dalam penelitian adalah tray semai, cangkul, 
selang air, refractometer brix, buret, statif, 
tabung erlenmeyer, jangka sorong, meteran, 
timbangan analitik, papan label, form 
pengamatan, alat tulis, dan kamera. 
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Sedangkan, bahan-bahan yang digunakan 
adalah benih tomat Ranti, benih tomat buah 
besar (aksesi Tomat 13), benih tomat aksesi 
Ceri Kuning Bulat, POC Plus, polybag 
ukuran 30 x 35 cm, larutan Iodium, larutan 
amilum, tanah, batang bambu, tali, 
fungisida, pupuk kandang 30 ton.ha1, dan 
pupuk NPK 750 kg.ha1. Penelitian disusun 
dengan Rancangan Acak Kelompok 
Faktorial (RAKF). Faktor I adalah dosis 
pemberian POC Plus (tanpa POC, 1.000 
l.ha-1, 2.000 l.ha-1, dan 3.000 l.ha-1). Faktor II 
adalah jenis tomat (Tomat Ranti, Aksesi 
Tomat 13, dan Aksesi Tomat Ceri Kuning 
Bulat). Dilakukan ulangan sebanyak 3 kali 
sehingga terdapat 36 satuan perlakuan. 

Jumlah tanaman dalam setiap satuan 
perlakuan adalah 10 tanaman sehingga total 
populasi tanaman adalah 360 tanaman 
dengan 216 tanaman sebagai tanaman 
sampel. Variabel pengamatan terdiri dari 
parameter pertumbuhan, hasil, dan kualitas. 
Parameter pertumbuhan terdiri dari tinggi 
tanaman (cm), jumlah daun (helai), waktu 
muncul bunga (HST), dan jumlah bunga per 
tandan. Sedangkan parameter hasil terdiri 
dari jumlah buah per tandan, fruit set (%), 
diameter buah (cm), bobot buah dalam satu 
tanaman (g). Kemudian parameter kualitas 
terdiri dari kadar gula buah (0brix) dan kadar 
vitamin C buah (mg/g).  

Perhitungan fruit set dilakukan 
dengan menggunakan rumus (Kusumayati, 
Nurlaelih, dan Setyobudi, 2015): 

% Fruit set=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑚𝑒𝑘𝑎𝑟
 x 100% 

Pengukuran kadar gula buah 
dilakukan dengan alat refractometer brix. 
Hasil pengukuran kadar gula buah tomat 
dapat dilihat di skala pada alat tersebut 
(Iman, Nurhasanah, dan Sampurno, 2018). 
Kemudian pengukuran kadar vitamin C buah 
dilakukan dengan metode titrasi Iodium. 
Vitamin C (asam askorbat) bertindak 
sebagai reduktor yang kemudian akan 
dioksidasi oleh Iodium. Setelah sampel 
vitamin C habis teroksidasi, kelebihan 
Iodium akan segera terdeteksi oleh 
kelebihan amilum yang dalam suasana basa 
bewarna biru muda. Kemudian kadar 
vitamin C diketahui dengan perhitungan 1 ml 
0,01 N larutan Iodium = 0,88 mg asam 
askorbat (Techinamuti dan Pratiwi, 2018). 

Prosedur pengukurannya adalah dengan 
cara menghaluskan sampel dan 
menyaringnya untuk mendapatkan filtrat 
sampel. Kemudian sebanyak 2 g filtrat 
sampel dimasukkan dalam tabung fial dan 
menambahkan akuades sebanyak 25 ml. 
Setelah itu diaduk dan dipindahkan ke 
tabung erlenmeyer. Kemudian menyiapkan 
larutan pati dengan melarutkan 1 g pati pada 
100 ml air hangat. Alat titrasi dirancang 
dengan menyiapkan larutan Iodium sebagai 
pentiter sebanyak 50 ml. Setelah itu, 
menambahkan 10 tetes larutan pati pada 
sampel. Selanjutnya melakukan titrasi pada 
sampel menggunakan buret dan statif 
hingga berubah warna menjadi biru. Setelah 
titik akhir titrasi tercapai, volume larutan 
pentiter yang terpakai dicatat dan dianalisis. 

Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan Uji Sidik Ragam 
(ANOVA) taraf 5% untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh nyata dari perlakuan. 
Apabila terdapat hasil berbeda nyata dari 
perlakuan (F hitung > F tabel 5%), maka 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) taraf signifikan 5%.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Parameter Pertumbuhan 

Pada komponen pertumbuhan seperti 
parameter tinggi tanaman, jumlah daun 
tanaman, dan jumlah bunga per tandan tidak 
ada interaksi antara jenis tomat dan dosis 
POC Plus, serta hanya perlakuan jenis 
tomat yang memiliki pengaruh nyata 
sedangkan pengaruh POC Plus tidak 
menghasilkan pengaruh yang nyata. 

Terdapat beberapa hal yang diduga 
menjadi alasannya. Pada penelitian 
Tuapattinaya dan Tutupoly (2014), dosis 
pupuk kulit pisang yang digunakan dalam 
penelitian tersebut sebanyak 500 
ml.polybag-1, serta pada penelitian Adijaya 
(2015) dosis biourine yang digunakan 
adalah 5.000 liter.ha-1, sehingga diduga 
dosis POC Plus yang digunakan dalam 
penelitian kali ini belum mampu 
meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan 
kualitas tanaman. Pada penelitian ini, 
penentuan dosis sudah mengacu pada 
literatur bahwa pada hasil penelitian Widya 
dan Santoso (2019), pemberian 3.000 l.ha-1 
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biourine sapi berpengaruh nyata pada hasil 
bobot segar buah tomat. Tomat merupakan 
tanaman yang membutuhkan banyak nutrisi 
hal ini disebutkan oleh Subhan et. al. (2009) 
bahwa pada pemupukan NPK 600 kg.ha-1 

masih menunjukkan hasil yang linear pada 
hasil tomat dan pemupukan bisa dilakukan 
hingga 1.200 kg.ha-1 agar hasil tomat 
maksimal. 

Selanjutnya dari hasil analisis 
kandungan hara, POC Plus terbukti memiliki 
nutrisi makro dan mikro yang lengkap 
namun konsentrasinya yang sangat rendah. 
Tidak hanya unsur hara makro, tanaman 
juga membutuhkan unsur hara mikro untuk 
pertumbuhan yang optimal. Pada penelitian 
Roosta dan Hamidpour (2011), unsur hara 
mikro K, Mg, Fe, Mn, dan B meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman tomat. 
Konsentrasi hara yang sangat rendah dalam 
POC Plus diduga juga menjadi alasan 
tanaman tomat tidak tumbuh optimal dan 
tidak mampu menunjukkan pengaruh yang 
nyata. Unsur nitrogen, fosfor, dan kalium 
sangat dibutuhkan tanaman tomat dalam 
jumlah yang banyak. Unsur hara pada pupuk 
organik rendah atau tidak stabil. Pupuk 
organik membutuhkan waktu yang lama 
agar dapat siap diserap tanaman. Jika ketiga 
unsur yang essensial ini tidak tersedia atau 
tersedia sangat lambat, maka pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman akan 
terhambat juga (Subhan dan Nurtika, 2004).  

 
Parameter Hasil 

Pada komponen hasil seperti 
parameter jumlah buah per tandan, diameter 
buah, dan bobot buah dalam satu tanaman 
tidak ada interaksi antara jenis tomat dan 
dosis POC Plus, namun ditemukan interaksi 
pada parameter fruit set (Tabel 1). Pada 
semua parameter hasil  tanaman, jenis 
tomat memiliki pengaruh nyata sedangkan 
pengaruh POC Plus hanya berpengaruh 
nyata pada parameter fruit set. 

Pada komponen hasil, dosis POC 
Plus juga tidak menunjukkan pengaruh 
nyata. Selain diduga karena kadar hara yang 
terlalu rendah juga dapat disebabkan oleh 
pupuk organik bersifat slow release. Hal ini 
berbeda dengan sifat pupuk kimia sintetis 
yang cepat tersedia untuk tanaman, pupuk 
sintetis dalam sistem pertanian 

konvensional dapat menghasilkan 
konsentrasi nutrisi yang tinggi karena pupuk 
langsung tersedia untuk penyerapan akar 
dalam waktu yang lebih singkat, yang 
mengarah pada jumlah buah yang lebih 
banyak per tanaman dan bobot buah rata-
rata dan hasil budidaya yang lebih tinggi 
(Bilalis et. al. 2018).  

Pada parameter fruit set, terdapat 
pengaruh nyata namun tidak ada perbedaan 
yang nyata pada semua dosis POC Plus 
yang diberikan pada jenis tomat Ranti dan 
tomat ceri, sedangkan pada dosis POC 
3.000 liter.ha-1 terdapat perbedaan yang 
nyata terhadap perlakuan kontrol, 1.000 dan 
2.000 liter.ha-1. Hal ini diduga dapat 
disebabkan adanya penambahan auksin 
dari biourine dalam POC Plus. Auksin 
berperan dalam meningkatkan presentase 
fruit set seperti yang kemukakan oleh 
Serrani et. al. (2010) bahwa penambahan 
asam auksin 4-klorofenoksiasetat sintetis 
pada bunga tomat mampu meningkatkan 
presentase fruit set, yang mengindikasikan 
bahwa auksin adalah komponen kunci 
dalam fruit set sama dengan peran giberelin. 
Hal tersebut juga didukung oleh visualisasi 
letak auksin oleh gen reporter yang 
menunjukkan selama tahap awal 
perkembangan buah, aktivitas auksin 
menyebar ke semua jaringan buah dan 
kemudian terlokalisasi di tangkai (Nishio, et. 
al., 2010). Langkah pertama dalam 
pembentukan buah kemungkinan adalah 
pencegahan absisi buah dengan akumulasi 
auksin di tangkai. Secara umum, absisi buah 
didorong oleh etilen dan dicegah oleh auksin 
(Murayama, et al., 2015). 

Dosis POC Plus yang tidak 
berpengaruh nyata pada hasil tomat juga 
dapat diduga karena faktor genotip lebih 
berpengaruh dalam mengatur hasil tanaman 
tomat, sehingga faktor lingkungan seperti 
penambahan pupuk tidak berpengaruh 
nyata. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Bhattarai, Sharma, dan Panthee (2018) 
bahwa banyaknya buah per tandan sangat 
bergantung pada ukuran buah tomat. Buah 
tomat yang berukuran kecil dapat 
menghasilkan jumlah buah yang lebih 
banyak dalam satu tandan, sedangkan 
meningkatnya ukuran buah membuat 
adanya peningkatan penggunaan energi ke
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Tabel 1. Rerata Fruit Set  

Perlakuan 

Rerata Fruit Set (%) Akibat Interaksi antara Jenis Tomat dan Dosis 
POC Plus 

0 liter.ha-1 1.000 liter.ha-1 2.000 liter.ha-1 3.000 liter.ha-1 

Ranti 62,63 a 63,34 a 61,37 a 64,45 a 
Aksesi Tomat 13 58,60 a 56,50 a 57,79 a 68,43 b 
Aksesi Ceri 82,10 c 83,16 c 80,62 c 82,19 c 

BNJ 5% 9,69 

KK (%) 5,51 

Keterangan :  Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; tn = Tidak Nyata; KK = Koefisien Keragaman 

 
tandan sehingga tidak bisa 

menghasilkan jumlah buah yang sama 
seperti jenis tomat kecil. Selain itu juga 
terdapat persaingan pada tomat dengan 
buah yang besar untuk mendapatkan ruang, 
sinar matahari, dan perlindungan dari kanopi 
oleh karena itu terdapat jumlah buah yang 
lebih sedikit yang mampu berkembang 
sampai menjadi buah yang matang 
walaupun pada masa pembungaan tandan 
menghasilkan jumlah bunga yang banyak. 

 
Parameter Kualitas 

Pada komponen kualitas buah seperti 
kadar gula buah dan kadar vitamin C buah 
tidak ada interaksi antara perlakuan jenis 
tomat dan pengaplikasian POC Plus. 
Kemudian pengaruh nyata hanya terbukti 
pada perlakuan jenis tomat sedangkan 
perlakuan dosis POC Plus tidak 
memberikan pengaruh nyata pada hasil 
kadar gula buah dan kadar vitamin C buah. 
Jenis tomat yang memiliki rerata kadar gula 
tertinggi adalah aksesi tomat Ceri dan yang 
terendah adalah tomat Ranti. Sedangkan 
kadar vitamin C tertinggi juga dimiliki oleh 
aksesi tomat Ceri dan yang terendah ada 
pada aksesi Tomat 13.  

Genotip yang berbeda dari jenis tomat 
yang berbeda juga mempunyai peran 
penting terhadap banyak sedikitnya 
kandungan gula dan vitamin C. Pada 
penelitian ini, jenis aksesi tomat Ceri 
memiliki kandungan kadar gula dan vitamin 
C yang paling tinggi di antara jenis yang 
lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Bhattarai et. al. (2018) bahwa jenis tomat 
yang berukuran kecil memiliki total gula 
terlarut yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan tomat yang berukuran besar. 
Dengan bertambahnya ukuran buah maka 

jumlah gula dan asam terlarut menjadi 
berkurang.  

Kandungan hara yang sangat rendah 
pada POC Plus juga diduga menjadi 
penyebab tidak ada pengaruh yang nyata 
pada parameter kualitas buah tomat seperti 
kadar gula buah dan kadar vitamin C buah. 
Menurut hasil penelitian Pradeepkumar et. 
al. (2017), hasil yang menguntungkan 
memang bisa didapatkan dengan 
penggunaan pupuk organik, tetapi 
keberlanjutan jangka panjang dari 
penerapannya bergantung pada beberapa 
aspek seperti banyak sedikitnya hara pada 
pupuk organik dan kondisi lingkungan yang 
berbeda yang tidak dapat dikontrol 
sepenuhnya oleh petani. Pada tingkat 
lapangan, kuantitas dan kualitas pupuk 
tertentu merupakan faktor kunci yang 
menentukan kandungan nutrisi pada 
tanaman tertentu. Parameter kualitas seperti 
kadar vitamin C buah juga dipengaruhi faktor 
lingkungan seperti kualitas tanah dan air 
irigasi mempengaruhi konsentrasinya 
secara langsung (Hernandez´ Suarez´, et. 
al., 2008). 

 
KESIMPULAN 

 
Perlakuan penggunaan jenis tomat Ranti, 
aksesi Tomat 13, dan aksesi Ceri 
berpengaruh nyata pada semua parameter 
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman 
tomat. Perlakuan dosis POC Plus 3.000 
liter.ha-1 mampu meningkatkan presentase 
fruit set tanaman aksesi Tomat 13. 
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Pertanian (BPTP) Jawa Timur, atas 
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